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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Kandungan logam berat Cu, Ni dan Pb kadar yang paling baik pada media 

tanam dengan kadar pencemar sebanyak 12,5% dan pada waktu sampling 

minggu ke-5 pada konsentrasi tersebut tumbuhan alang alang (Imperata 

cylindrica) dapat menurunkan logam berat Cu sebanyak 7,454 ppm, logam 

berat Ni sebanyak 6,606 ppm dan logam berat Pb sebanyak 8,238 ppm. 

b. Kandungan logam berat Cu, Ni dan Pb kadar yang paling baik pada media 

tanam dengan kadar pencemar sebanyak 12,5% dan pada waktu sampling 

minggu ke-5 pada konsentrasi tersebut bibit pohon pepaya (Carica papaya L.) 

dapat menurunkan logam berat Cu sebanyak 8,297 ppm, logam berat Ni 

sebanyak 7,23 ppm dan logam berat Pb sebanyak 9,277 ppm. 

c. Penyerapan kandungan logam berat Cu, Ni, dan Pb menggunakan tumbuhan 

alang-alang (Imperata Cylindrica) paling efektif terjadi pada variasi kadar 

pencemar 12,5% dan pada waktu sampling minggu ke-5 dengan kemampuan 

penyerapan masing-masing sebesar 79%, 78%, dan 80%. 

d. Penyerapan kandungan logam berat Cu, Ni dan Pb menggunakan tumbuhan 

bibit pohon pepaya (Carica Papaya L.) paling efektif terjadi pada variasi 

kadar pencemar 12,5% dan pada waktu sampling minggu ke-5 dengan 

kemampuan penyerapan masing-masing sebesar 82%, 80%, dan 84%. 

e. Bibit pohon pepaya (Carica Papaya L.) merupakan tumbuhan hiperkumulator 

yang lebih baik dibandingkan tumbuhan alang-alang (Imperata Cylindrica). 

f. Semakin lama waktu sampling maka kandungan logam berat pada media 

tanam akan semakin menurun sampai tumbuhan mengalami titik jenuh, dan 

kandungan logam berat pada tumbuhan akan semakin meningkat sampai 

tumbuhan mengalami titik jenuh. 

g. Semakin besar kadar pencemar pada media tanam maka kandungan logam 

berat yang diserap oleh tumbuhan akan semakin meningkat karena adanya 

proses difusi osmosis. 
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h. Kehilangan logam bisa diakibatkan oleh beberapa hal salah satunya karena 

peranan tanah yang dapat mengangkut dan pencucian bahan-bahan pencemar 

yang sangat besar, proses yang dilakukan tumbuhan untuk menguraikan zat 

kontaminan menjadi bahan yang tidak berbahaya melalui proses metabolisme 

tumbuhan/ secara enzimatik, proses penyerapan polutan oleh tumbuhan dan 

dikeluarkan dalam bentuk uap cair ke atmosfir dan proses penyiraman yang 

dilakukan terhadap tanah dan tumbuhan mengakibatkan perpindahan logam. 

Logam yang tersebar diseluruh bagian tanah akan turun dan mengumpul 

didasar reaktor/ pot sehingga pada saat pengambilan sampel tanah yang 

terambil tidak mengandung terlalu banyak logam. 

 

5.2 Saran 

a. Pada penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan waktu 

sampling yang lebih lama sehingga diketahui dengan jelas titik jenuh 

tumbuhan. 

b. Pada penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian variasi 

konsentrasi pencemar yang lebih besar dan pengamatan kandungan yang lebih 

kompleks untuk mengetahui faktor yang memengaruhi proses fitoremediasi. 

c. Pada penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan 

menggunakan tumbuhan hiperkumulator yang lebih beragam untuk 

mengetahui kemampuan tanaman dalam menurunkan pencemar. 

d. Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan adanya perhitungan kadar logam 

berat Cu, Ni dan Pb di dalam tanah untuk memperbesar validitas penelitian. 

 


